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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of using an encyclopedia of aquatic plant species diversity 

to train students’ ecoliteracy. This type of research is a quantitative research with the pre-experiment research 

method with the One Group Pretest-Posttest research design with one experiment class and two replication classes 

from Class VII SMP Islam Sedati. Data collection techniques used tests before and after treatment in the experiment 

class and replication class. The research instrument is in the form of ecoliteracy questions in the form of 

descriptions. Data analysis was carried out using the N-Gain method to determine the increase in student 

ecoliteracy. Anova test to determine the differences in the characteristicsof the three classes provided that the data 

is normally distributed and homogeneous. The results of data analysis from the average N-Gain score of the three 

classes of 0,2 can be categorized as encyclopedia of low influence and a significance value of (0,361) > 0,05, it can 

be concluded that there is no difference in the characteristics of the three classes.  
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan ensiklopedia keanekaragaman jenis 

tumbuhan akuatik untuk melatihkan ekoliterasi siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode penelitian pre-eksperimen dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest dengan satu kelas 

eksperimen dan dua kelas replikasi dari Kelas VII SMP Islam Sedati. Teknik pengambilan data menggunakan tes 

sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas replikasi. Instrumen penelitian berupa soal 

ekoliterasi dalam bentuk uraian. Analisis data dilakukan dengan metode N-Gain untuk mengetahui peningkatan 

ekoliterasi siswa, Uji Anova untuk mengetahui perbedaan karakteristik dari ketiga kelas dengan syarat data 

berdistribusi normal dan homogen. Hasil analisis data dari skor rata-rata N-Gain ketiga kelas sebesar 0,2 dapat 

dikategorikan ensiklopedia berpengaruh rendah dan nilai signifikansi (0,361) > 0,05 dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan karakteristik dari ketiga kelas.  

Kata Kunci – ensiklopedia; tumbuhan akuatik; ekoliterasi  

 I. PENDAHULUAN  

Negara Indonesia telah menerapkan pembelajaran literasi ekologi yang sering disebut sebagai ekoliterasi, seperti 

di negara-negara maju khususnya wilayah Amerika Utara (AS dan Kanada) [1]. Tujuan dari berkembangnya 

ekoliterasi adalah untuk menciptakan keseimbangan antara manusia dan alam. Ekoliterasi tidak dapat dibangun 

secara instan. Ekoliterasi perlu dibiasakan untuk memahami masalah lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Pembiasaan tersebut dapat dimulai dari para pendidik yang mengenalkan ekoliterasi dalam proses pembelajaran 

kepada siswa sehingga masalah lingkungan dapat menjadi contoh dan bahan ajar. Menurut Rusmana [2], setiap 

individu mempunyai kewajiban untuk memahami isu-isu lingkungan supaya mengetahui dampak dari lingkungan 

yang tidak diperhatikan/dikelola dengan baik. Nugraha sependapat dengan pandangan tersebut [3] dan mendukung 

siswa dalam proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan sebagai objek untuk memperoleh pengetahuan. 

Tujuan ekoliterasi juga dianggap sebagai solusi membentuk masyarakat berkualitas, yang visi dan perilakunya 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekologi [4]. 

Ekoliterasi dapat mempengaruhi masyarakat untuk melakukan tindakan kolektif dalam menghadapi perubahan 

lingkungan melalui pemahaman terkait hubungan yang kompleks antara manusia dan lingkungan. Berdasarkan data 

survei EDP dan Ipsos menunjukkan sebanyak 46% responden mereka menganggap perubahan iklim menjadi 

masalah lingkungan yang mendapatkan perhatian dari negara masing-masing dan Indonesia merupakan salah satu 

negara dari responden tersebut yang memilih opsi perubahan iklim sebagai masalah utama [5]. Peran Indonesia 

untuk mengatasi ancaman perubahan iklim dengan mencari tahu dampak yang akan terjadi pada kualitas air, habitat, 
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hutan, kesehatan, pertanian, dan wilayah pesisir sehingga dapat memberikan solusi yang tepat [6]. Pendekatan 

ekoliterasi yang dapat dilakukan dengan mengintegrasikan solusi lingkungan, terutama pada konteks peningkatan 

kualitas air melalui tumbuhan akuatik. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan aspek lingkungan, tetapi juga relevan 

terhadap pendidikan formal di sekolah. Penggabungan dua hal tersebut dapat menciptakan kesadaran diri sejak dini 

untuk menjaga lingkungan dan mengatasi dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, guru memiliki peran untuk 

menjaga hubungan antara siswa dan lingkungan [7].  

Guru melatihkan sikap ekoliterasi melalui pendidikan di sekolah merupakan langkah yang tepat, karena sekolah 

memiliki peran untuk membentuk karakter siswa sebagai agen perubahan lingkungan yang bertanggung jawab [1]. 

Hal tersebut sependapat dengan Stone dan Barlow [1] bahwa tujuan dari ekoliterasi di sekolah adalah untuk 

membentuk siswa yang peduli terhadap lingkungan. Dalam konteks ekoliterasi, tidak hanya pengetahuan teknis yang 

ditekankan, tetapi juga sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Sikap peduli lingkungan dapat 

dicapai melalui beberapa cara, salah satunya dengan informasi terkait solusi masalah lingkungan. Informasi yang 

terperinci akan memberikan siswa pengalaman langsung dalam memori mereka. Pengalaman langsung tidak terbatas 

pada kegiatan di luar sekolah, sebaliknya pengalaman langsung dapat diakses melalui informasi yang lebih 

komprehensif. Hal ini didukung oleh Ihsan dan Hanami [8] segala bentuk solusi eksternal tidak akan menyelesaikan 

masalah, apabila sikap ekoliterasi tidak berasal dari dalam diri setiap siswa. Sikap-sikap seperti tidak membuang 

sampah pada tempatnya, tidak memilah sampah, dan konsumsi makanan kemasan sering terjadi di sekolah yang 

menunjukkan ekoliterasi siswa masih rendah [9]-[2]. Ketika volume sampah semakin tinggi akan berdampak pada 

lingkungan sekitar, perairan akan terancam. Menurut Suryanda [10] penumpukan sampah dapat dikurangi dengan 

tidak mengonsumsi makanan kemasan. Di sekolah, alternatif yang disarankan adalah dengan membawa kotak bekal 

pribadi, tetapi muncul tantangan seperti keterbatasan waktu dalam menyiapkan bekal sehingga beban bawaan 

meningkat dan membeli makanan kemasan sekali pakai di kantin maupun di dekat sekolah menjadi pilihan populer.  

Kesadaran terkait kebersihan juga memiliki peran penting, termasuk praktik sederhana seperti membersihkan 

kelas dan toilet. Tindakan sederhana membuang air kecil atau besar tidak dilakukan siswa dengan benar sehingga 

menyebabkan bau tidak sedap [11]. Hal tersebut sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah di tempat penelitian yang 

juga aliran sungai berdekatan dengan kawasan industri. Keadaan tersebut akan menjadi serius ditambah dengan isu-

isu lingkungan seperti punahnya keanekaragaman hayati, perubahan iklim, dan degradasi lingkungan, apabila tidak 

meningkatkan kesadaran diri [12]-[13]. Tingkat ekoliterasi yang rendah dapat menghambat rencana menjaga 

lingkungan dan mengatasi permasalahan lingkungan yang semakin kompleks [14]-[15]. Ekoliterasi siswa yang 

rendah dapat disebabkan karena kurangnya pendidikan dan pemahaman mengenai lingkungan yang terintegarasi 

dalam kurikulum, pengajaran di sekolah [16], [17]. Pencemaran air dapat dijadikan sebagai contoh masalah karena 

air merupakan kebutuhan utama manusia dan tempat tinggal makhluk hidup lain. Ketika perairan tercemar oleh zat-

zat berbahaya akibat dari aktivitas pembuangan limbah industri dan perilaku masyarakat yang membuang sampah di 

sungai, maka penyebab utama perlu diatasi. Pencemaran tidak hanya merugikan lingkungan tetapi juga manusia. 

Penyelesaian pada pencemaran air dapat dimulai melalui pengenalan jenis-jenis tumbuhan yang memiliki fungsi 

untuk menyerap bahan-bahan pencemar tersebut [18]. 

Tumbuhan memiliki hubungan erat dengan lingkungan khususnya pencemaran air yang merugikan ekosistem 

perairan. Pengenalan jenis-jenis tumbuhan dapat disajikan melalui media pembelajaran berupa ensiklopedia. 

Menurut KBBI [19], ensiklopedia merupakan karya rujukan yang berisi keterangan atau uraian tentang berbagai hal 

dalam bidang ilmu pengetahuan yang sering disusun berdasarkan abjad atau tema. Kata ensiklopedia berasal dari 

bahasa Yunani enkyklios yang memiliki arti ‘umum’, ‘menyeluruh’, ‘lengkap’, atau ‘sempurna’ dan paideia yang 

memiliki makna ‘pendidikan’ atau ‘pemiaraan anak-anak’. Sebagaimana yang dinyatakan dalam makna awalnya,  

enkyklopaedeia diartikan sebagai pendidikan umum lengkap atau khusus yang kemudian dibakukan sebagai istilah 

untuk menandakan konsep rangkuman karya kecendekiaan yang bersifat universal [20]. Berdasarkan pengertian 

umum tersebut, ensiklopedia dapat dikatakan sebagai suatu karya acuan yang berisi keterangan tentang cabang ilmu 

pengetahuan atau merangkum secara keseluruhan suatu cabang ilmu yang disusun menurut abjad [20]. Pendapat 

Adawiyah dkk [21] selaras dengan pengertian ensiklopedia sebelumnya bahwa ensiklopedia adalah kumpulan 

informasi dasar secara keseluruhan yang mencakup sains dan ilmu pengetahuan lainnya dapat digunakan sebagai 

bahan belajar untuk berbagai mata kuliah maupun mata pelajaran. Pada penelitian ini, ensiklopedia yang digunakan 

ialah ensiklopedia yang berkaitan dengan jenis-jenis tumbuhan akuatik (air) dalam ilmu pendidikan biologi maupun 

lingkungan yang berisi tentang daerah penyebaran, fungsinya sebagai penyelesaian pencemaran air, dan ciri-cirinya 

yang disusun berdasarkan abjad dari jenis tumbuhan akuatik. 

Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah ensiklopedia keanekaragaman jenis tumbuhan 

akuatik dapat dijadikan sebagai alat untuk mengatasi pencemaran air karena tumbuhan akuatik identik dengan 

lingkungan perairan. Hal ini selaras dengan penelitian Adawiyah dkk [21] bahwa ensiklopedia digunakan sebagai 

buku pendamping supaya siswa dekat dengan lingkungan untuk mempelajari konsep biologi maupun lingkungan 

untuk memperkuat pemahaman mengenai fokus kajian yang sedang dipelajari. Penggunaan media untuk melatihkan 

ekoliterasi siswa berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Wulandari [22] dapat memfasilitasi literasi 
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siswa meskipun harus lebih diperhatikan motivasi yang dimiliki siswa untuk membaca karena kedua hal tersebut 

sangat berkaitan.  

Penelitian ini bertujuan untuk melatihkan ekoliterasi siswa melalui penggunaan ensiklopedia yang berfokus pada 

keanekaragaman jenis tumbuhan akuatik. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah menyelidiki terkait efektivitas 

ensiklopedia famili Myrtaceae [21] mengungkapkan penggunaan ensiklopedia tumbuhan tertentu memiliki manfaat 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir.  Pembaruan dari penelitian tersebut ialah ensiklopedia pada panelitian 

ini  mempertimbangkan aspek keanekaragaman jenis tumbuhan akuatik yang mendominasi ekosistem perairan. Pada 

penelitian ini lebih berfokus pada keterampilan ekoliterasi siswa dalam mengenali dan memahami jenis tumbuhan 

akuatik sebagai solusi penyelesaian masalah pencemaran air. Pemahaman tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 

akuatik akan memberikan dasar yang kuat dalam membentuk sikap dan perilaku siswa terhadap pelestarian 

lingkungan perairan. Harapannya ensiklopedia mampu membantu siswa untuk mengenal jenis-jenis tumbuhan 

akuatik dan fungsinya sebagai alat penyelesaian masalah lingkungan perairan serta melatih kesadaran diri terhadap 

lingkungan sebagai akar dari pemikir yang optimis dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada dengan 

memulai perubahan dari diri sendiri. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan analisis yang menekankan 

pada data-data numerik yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental 

dengan jenis desain pre-eksperimental. Pre-eksperimental design yaitu penelitian eksperimen yang belum dilakukan 

dengan sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang berpengaruh kepada variabel terikat [23]. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design dengan 1 kelas eksperimen dan 

2 kelas replikasi. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest dapat dilihat pada Tabel 1 merupakan salah satu tipe 

desain yang melibatkan pengukuran variabel sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Penggunaan 1 kelas 

eksperimen dan 2 kelas replikasi bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Sumber data harus memiliki 

sifat yang sama sehingga karakteristik siswa tidak akan mempengaruhi hasil tes. 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Replikasi 1 O1 X O2 

Replikasi 2 O1 X O2 

[24] 

Keterangan: 

O1  : Nilai Pretest sebelum diberi perlakuan 

X   : Perlakuan yang berupa pembelajaran menggunakan ensiklopedia 

O2  : Nilai Posttest setelah diberi perlakuan 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di SMP Islam Sedati dengan subjek penelitian terdiri dari 3 

kelas yang dipilih berdasarkan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Simple Random Sampling 

adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak sederhana. Objek dalam 

penelitian berupa penggunaan ensiklopedia keanekaragaman jenis tumbuhan akuatik untuk melatihkan ekoliterasi 

siswa. Waktu penelitian dilakukan berdasarkan jadwal pembelajaran di dalam kelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yang meliputi tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest). Instrumen tes yang digunakan berupa soal ekoliterasi dalam bentuk uraian yang telah valid dan 

reliabel. Teknik analisis data digunakan antara lain Uji N-Gain. Berikut adalah rumus perhitungan uji N-Gain 

menggunakan Excel: 

N Gain = 
Skor Posttest - Skor Pretest 

Skor Ideal - Skor Pretest 

 

Dan skor yang diperoleh dengan kategori penilaian yang tertera pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Kategori Pembagian Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

g > 0,7 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 

g < 0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

[25] 
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Berdasarkan kriteria interpretasi skor N-Gain menurut Hake, penerapan ensiklopedia keanekaragaman jenis 

tumbuhan akuatik dikatakan efektif apabila hasil tes peserta didik memperoleh skor N-Gain > 0,3 dengan kriteria 

sedang atau tinggi [26]. 

Teknik analisis data yang digunakan selanjutnya yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Anova, dan Uji 

Hipotesis. Data dianalisis lebih mendalam menggunakan uji normalitas untuk mengetahui hasil data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji homogenitas untuk mengetahui hasil data memiliki nilai yang sama atau tidak. Uji anava 

untuk mendeskripsikan signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas 

replikasi 2. Uji hipotesis untuk menarik kesimpulan dari pernyataan. Hipotesisi nol (H0) menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan karakteristik secara signifikan. Hipotesis alternatif (H1) terdapat perbedaan karakteristik secara 

signifikan. Jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteima. Alat yang 

digunakan untuk perhitungan dalam penelitian ini ialah Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 22 for windows. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kemampuan ekoliterasi diperoleh dari hasil soal pretest dan posttest berupa soal uraian. Pada 

lembar penilaian kemampuan ekoliterasi siswa terdiri atas 4 indikator yaitu 1) menganalisis penyebab terjadinya 

pencemaran air, 2) menentukan starategi penyelesaian pencemaran air, 3) menindaklanjuti solusi pencemaran air di 

lingkungan sekitar, dan 4) menyikapi pencemaran air di lingkungan sekitar. 

Pemberian soal pretest diberikan diawal pembelajaran sebelum mendapatkan perlakuan menggunakan 

ensiklopedia, sedangkan soal posttest diberikan sesudah perlakuan menggunakan ensiklopedia. Untuk mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan ekoliterasi siswa setelah diberikan soal pretest dan posttest, hasil dari nilai tersebut 

akan diuji menggunakan uji N-Gain. Berikut adalah hasil uji skor N-Gain disajikan dalam Tabel 3: 
Tabel 3. Rata-rata Skor N-Gain Kemampuan Ekoliterasi Ketiga Kelas 

No Kelas 
Nilai Rata-rata N-

Gain Score 
Kategori 

Pretest Posttest 

1 Kelas Eksperimen 36,2 50,4 0,2 Rendah 

2 Kelas Replikasi 1 29,2 44,6 0,2 Rendah 

3 Kelas Replikasi 2 29,2 48,1 0,3 Sedang 

Rata-rata 31,5 47,7 0,2 Rendah 

 

Pada Tabel 3. menunjukkan terdapat dua kelas yang memperoleh nilai pretest paling rendah sebesar 29,2, 

terdapat satu kelas yang memperoleh nilai posttest paling rendah sebesar 44,6. Rerata skor N-Gain masing-masing 

kelas diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttest, skor N-Gain sebesar 0,2 terdapat dua kelas yakni Kelas 

Eksperimen dan Kelas Replikasi 1 termasuk di kategori rendah, dan skor N-Gain sebesar 0,3 terdapat satu kelas 

yakni Kelas Replikasi 2 termasuk di kategori sedang. Secara keseluruhan kemampuan ekoliterasi pada ketiga kelas 

dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan nilai dari rata-rata pretest dan posttest sebanyak 16,2 poin dengan rata-rata 

keseluruhan skor N-Gain sebesar 0,2 termasuk di kategori rendah yang berarti ensiklopedia berpengaruh rendah 

terhadap pelatihan kemampuan ekoliterasi siswa. Berdasarkan kriteria interpretasi skor N-Gain menurut Hake, 

penggunaan ensiklopedia dikatakan tidak efektif apabila kemampuan ekoliterasi memperoleh skor N-Gain < 0,03 

dengan kategori rendah [26]. 

Rata-rata skor N-Gain dari nilai awal (pretest) dan nilai akhir (posttest) menunjukkan bahwa ketiga kelas 

mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan ensiklopedia. Skor N-Gain termasuk dalam 

kategori rendah, namun ensiklopedia mampu meningkatkan kemampuan ekoliterasi siswa untuk memahami 

permasalahan pencemaran air dan merancang penyelesaian pencemaran air menggunakan tumbuhan akuatik sebagai 

alternatif, serta memberikan kontribusi pada pemahaman ilmiah siswa terhadap ekoliterasi dan memberikan 

wawasan untuk pengembangan solusi masalah lingkungan perairan dengan memanfaatkan tumbuhan akuatik. 

Ketercapaian skor N-Gain secara keseluruhan sebesar 0,2 termasuk kategori rendah dikarenakan minat membaca 

soal dan ensiklopedia kurang serta siswa belum terbiasa untuk merancang desain penyelesaian yang berkaitan 

dengan tumbuhan akuatik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Wulandari [22] bahwa 

motivasi untuk membaca soal dan mempelajari referensi baru tidak dimiliki siswa sehingga mempengaruhi hasil tes 

yang dikerjakan oleh siswa. Nurlela dan Mudian [27] menambahkan dalam meningkatkan minat baca siswa, 

memfasilitasi buku atau referensi baru kepada siswa merupakan tindakan yang mampu menimbulkan ketertarikan 

siswa terhadap topik pembahasan yang jarang ditemui pada materi di sekolah. Proses penerimaan siswa terhadap 

ensiklopedia perlu dilakukan tidak hanya di sekolah, melainkan juga di rumah. Proses penerimaan tersebut akan 

membuat siswa mengetahui bahwa ensiklopedia memiliki manfaat jangka panjang yang perlu dipahami sedikit demi 

sedikit. Siswa dapat meresapi pengetahuan yang didapatkan di sekolah sebagai bekal proses penyelesaian masalah 
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ke depannya. Berkenaan dengan hal tersebut, meskipun termasuk dalam kategori rendah, melatihkan ekoliterasi 

menggunakan ensiklopedia dapat memberi fondasi yang kuat dan berkesinambungan. Seiring dengan pandangan 

Anisa dkk [28], perlu ditekankan bahwa minat siswa terhadap isu lingkungan akan muncul dari kenangan-kenangan 

dan pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran di kelas. Harapannya ekoliterasi akan mendorong 

perkembangan pemikir-pemikir berkualitas yang secara holistik mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan tindakan 

dalam rangka menciptakan perubahan positif bagi lingkungan. 

Berikutnya, akan diidentifikasi perbedaan potensial di antara kelas-kelas tersebut, adakah perbedaan yang 

signifikan antara kelas-kelas tersebut. Hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Output Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ekoliterasi Kelas Eksperimen  .133 27 .200
*
  .932 27  .078 

Kelas Replikasi 1  .098 30  .200
*
  .969 30  .500 

Kelas Replikasi 2  .133 30 .186  .969 30  .524 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk menganalisis kemampuan ekoliterasi dari ketiga kelas yaitu 

kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan 

bahwa data kemampuan ekoliterasi yang diperoleh berdistribusi normal. Pada Tabel 4. output normalitas 

menunjukkan bahwa nilai Sig. kelas eksperimen sebesar 0,200, nilai Sig. kelas replikasi 1 sebesar 0,200, dan nilai 

Sig. kelas replikasi 2 sebesar 0,186. Secara keseluruhan, nilai Sig. pada ketiga kelas lebih besar dari 0,05, 

menunjukkan bahwa data pada ketiga kelas berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas. Data 

kemampuan ekoliterasi dari ketiga kelas yang dinyatakan sebagai data berdistribusi normal akan dilakukan analisis 

selanjutnya. Hasil uji homogenitas disajikan dalam Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Output Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ekoliterasi Based on Mean .431 2 84  .651 

Based on Median .360 2 84  .699 

Based on Median and with 

adjusted df 

.360 2 83.460  .699 

Based on trimmed mean .387 2 84  .680 

 

 Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5. diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) data kemampuan 

ekoliterasi pada kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2 sebesar 0,651. Hal ini membuktikan bahwa 

nilai Sig. yang diperoleh lebih besar daripada 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan ekoliterasi pada ketiga kelas adalah memiliki karakteristik 

yang sama atau homogen. Hasil uji Anova disajikan dalam Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Output Uji Anova 

ANOVA 
Ekoliterasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .038 2 .019 1.033 .361 

Within Groups 1.528 84 .018   

Total 1.566 86    

 

Berdasarkan uji Anova pada Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) kemampuan ekoliterasi siswa 

sebesar 0,361. Dari data tabel diatas diperoleh nilai Sig. lebih dari 0,05 artinya H0 diterima. Dapat disimpulkan 

berdasarkan uji anova kemampuan ekoliterasi dari ketiga kelas yakni kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas 

replikasi 2 tidak ada perbedaan secara signifikan, sehingga peningkatan yang terjadi karena adanya perlakuan 

menggunakan ensiklopedia [29]. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada ketiga kelas (kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2) 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan ensiklopedia keanekaragaman jenis tumbuhan akuatik untuk melatihkan 

ekoliterasi siswa tidak terdapat perbedaan karakteristik secara signifikan. Secara karakteristik, siswa yang terlibat 
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dalam perlakuan telah mengalami peningkatan dalam hal pemahaman tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 

akuatik. Hal ini menunjukkan bahwa kelas-kelas yang diteliti menunjukkan kesamaan variabel yang diamati sesuai 

dengan hasil pengujian yang dilakukan. Kesamaan karakteristik yang diamati dapat dijelaskan pada sejumlah faktor 

yang berkontribusi secara bersama-sama. Pertama, adanya siswa yang malas membaca dapat memberikan dampak 

pada pemahaman siswa terhadap informasi yang disajikan. Kurangnya keterlibatan dalam membaca secara 

mendalam akan membuat siswa tidak sepenuhnya memahami informasi yang diberikan. Dalam teori literasi dan 

pembelajaran, pemahaman bacaan adalah proses kritis yang melibatkan dekonstruksi teks, pengenalan pola 

informasi, penguraian makna, dan penghubungan dengan pengetahuan yang sudah ada. Kemampuan memahami 

bacaan secara mendalam memungkinkan siswa untuk memproses informasi dengan lebih efektif [30]. Latini dkk 

[31] menekankan pemahaman bacaan bukan hanya tentang menguraikan kata demi kata, tetapi juga tentang 

memahami konteks dan makna. Pemahaman bacaan yang baik menjadi landasan penting untuk membantu siswa 

mengembangkan keterlibatan yang lebih dalam. Siswa yang kurang terlibat dalam membaca secara mendalam, 

sebagaimana dijelaskan oleh Mashudi [32], dapat mengakibatkan keterbatasan kemampuan dalam memecahkan dan 

menganalisis informasi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi.  

Respons siswa terhadap informasi baru juga dapat menjadi faktor penting. Siswa yang memiliki kecenderungan 

untuk menanggapi informasi lebih terbuka cenderung lebih siap menerima pengetahuan baru dengan menanggapi 

permasalahan yang disampaikan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait fungsi tumbuhan akuatik sebagai 

bahan utama merancang strategi penyelesaian pencemaran air. Siswa yang cenderung skeptis atau kurang antusias 

terhadap informasi baru memiliki respon yang lebih rendah terhadap media pembelajaran berupa ensiklopedia. 

Menurut teori sikap ekoliterasi, siswa yang memiliki sikap ekoliterasi yang positif cenderung lebih terbuka terhadap 

ensiklopedia karena melihat nilai penting dalam informasi di dalamnya dan merasa terhubung dengan isu-isu 

lingkungan yang dibahas. Siswa yang memiliki sikap ekoliterasi yang kurang antusias karena kurang terlibat dan 

peduli terhadap isu lingkungan [33]. Siswa menunjukkan variasi dalam respons terhadap ensiklopedia karena latar 

belakang dan pengalaman yang berbeda. Beberapa di antaranya mungkin telah diperkenalkan dengan informasi 

lingkungan sejak usia dini atau memiliki pengalaman yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan. Pengalaman 

seperti itu dapat membentuk pandangan terhadap isu-isu lingkungan dan meningkatkan kesadaran diri. Ketika siswa 

berinteraksi dengan informasi yang disajikan dalam ensiklopedia, siswa memiliki sudut pandang yang lebih 

beragam. Berbeda dengan siswa yang belum terpapar dengan informasi lingkungan atau memiliki pengalaman 

terbatas akan merespons ensiklopedia dengan sudut pandang yang kurang terinformasi [34].  

Ketika siswa mengerjakan tes akhir, siswa sering kali memberikan jawaban yang singkat terkait pertanyaan 

tentang menyikapi pencemaran air di lingkungan sekitar, padahal penting untuk merinci sikap-sikap yang dilakukan. 

Jawaban secara detail terhadap sikap siswa terhadap lingkungan memungkinkan identifikasi langkah-langkah awal 

yang konkret supaya mempermudah pengembangan dari perubahan kecil menuju perubahan yang lebih besar dalam 

menangani masalah pencemaran air. Menurut pandangan Palupi dan Sawitri [35] mengingat kerumitan isu 

pencemaran air, merinci sikap-sikap siswa memungkinkan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap tersebut termasuk pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai personal. Oleh karena itu, merinci 

sikap-sikap siswa menjadi kunci dalam membuat perubahan sikap menuju sikap yang lebih peduli dan bertanggung 

jawab terhadap isu lingkungan seperti pencemaran air.  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan ensiklopedia keanekaragaman jenis 

tumbuhan akuatik untuk melatihkan ekoliterasi siswa dapat disimpulkan tidak ada perbedaan karakteristik secara 

signifikan dari ketiga kelas yakni kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2 sehingga peningkatan 

yang terjadi pada hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) disebabkan penggunaan ensiklopedia 

keanekaragaman jenis tumbuhan akuatik. Peningkatan pada hasil tes siswa menunjukkan bahwa meskipun kategori 

uji N-Gain berkategori rendah dapat memberikan wawasan dan informasi untuk siswa mengenal solusi alternatif 

pencemaran air menggunakan tumbuhan akuatik.  
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